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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1  SEKILAS MENGENAI TOKO BUKU PRESTASI YOGYAKARTA

Toko Buku Prestasi Yogyakarta adalah sebuah usaha dagang yang bergerak dalam bidang penjualan buku. Toko Buku Prestasi Yogyakarta ini berdiri sekitar tahun 1998. Pada awalnya Toko Buku Prestasi ini hanyalah berupa kios kecil. Dengan pengelolaan yang baik, manajemen yang tertata rapi dan semangat untuk memajukan toko semakin lama toko buku ini semakin besar.

Sampai saat dibuatnya karya tulis ini Toko Buku Prestasi Yogyakarta telah memiliki 15 orang pegawai pada bagian yang berbeda - beda seperti bagian penanganan konsumen, bagian kasir dan administrasi usaha, penanggung jawab dan pengelola usaha serta bagian pengadaan buku. 

Bagian penanganan konsumen mempunyai tugas untuk melayani konsumen yang datang, membantu konsumen untuk mencari buku yang dibutuhkan dan merapikan tata letak buku.

Bagian kasir mempunyai tugas melakukan pencatatan penjualan yang terjadi ke dalam komputer. Bagian administrasi usaha bertanggung jawab terhadap kebenaran pemasukan data ke dalam komputer dan melakukan pencocokan stok buku yang ada di komputer dengan stok buku sebenarnya. Bagian penanggung jawab adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan usaha ini. Sedangkan bagian pengadaan buku merupakan bagian yang bertangung jawab terhadap pengadaan buku dan berhubungan langsung dengan penerbit dan pengarang. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi yang ada di Toko Buku Prestasi Yogyakarta adalah seperti berikut.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi di Toko Buku Prestasi Yogyakarta

Hal utama yang menjadi daya tarik konsumen terhadap toko buku Buku Prestasi Yogyakarta adalah kelengkapan buku-buku yang dijual serta adanya diskon dari buku–buku yang dijual kepada konsumen. Selain itu hal lain yang menjadi keunggulan dari toko buku ini adalah masalah pelayanan dan penyampulan buku-buku yang dibeli oleh konsumen secara gratis. 

2.2  SISTEMATIKA PENGOLAHAN DATA DI TOKO BUKU PRESTASI

Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai terjadinya proses transaksi penjualan buku.  Prosedur pengolahan data yang akan dibahas meliputi pengolahan data buku dan kategori, pengolahan data pegawai, pengolahan data konsumen atau pembeli, pengolahan data penjualan, pengolahan data pembayaran dan pengolahan data retur.

2.2.1 Pengolahan Data Kategori Buku


Buku-buku yang ada di toko buku Prestasi pertama-tama dikategorikan berdasarkan jenis keilmuan buku seperti buku - buku agama, teknik,  ekonomi, politik, bahasa dan buku - buku komputer.
2.2.2 Pengolahan Data Buku

Judul buku yang ada di toko buku Prestasi terus bertambah banyak dan terdiri dari berbagai macam jenis buku. Untuk buku baru yang belum pernah ada di toko buku Prestasi datanya akan dimasukkan ke dalam daftar buku. Pada saat penjualan data buku akan diambilkan dari daftar buku yang sudah ada.

Data-data yang disimpan ke dalam tabel buku ini antara lain adalah judul buku, data pengarang, data penerbit, data harga serta data-data lainnya.

2.2.3 Pengolahan Data Pembeli

Pembeli yang sudah menjadi langganan tetap dari Toko Buku Prestasi datanya akan dicatat ke dalam tabel pembeli. Jadi jika dikemudian waktu pembeli tersebut melakukan pembelian kembali maka datanya tidak perlu dicatat kembali, namun cukup dengan melihatnya dari database.

2.2.4 Pengolahan Data Transaksi Penjualan


Setiap transaksi penjualan akan dicatat ke dalam tabel transaksi penjualan dan akan mengurangi stok buku. Pada pencatatan transaksi penjualan ini juga akan ikut dicatat data pembeli yang membeli dan juga data pegawai yang melayani penjualan. Pada saat terjadi transaksi penjualan ini secara otomatis juga terjadi transaksi pembayaran atas buku yang dibeli oleh pembeli.

2.2.5 Pengolahan Data Transaksi Retur


Transaksi retur terjadi jika pembeli mengembalikan atau melakukan komplain ke toko Buku Prestasi karena beberapa hal seperti buku yang dibeli ada yang cacat karena halamannya kurang atau ada halaman yang kosong. Jika ternyata hal tersebut benar terjadi maka pihak Toko Buku Prestasi mempunyai kebijakan untuk menggantinya dengan buku yang sama. Namun jika ternyata buku dengan judul yang sama tersebut tidak ada karena stok sedang habis atau mungkin juga karena buku sudah tidak diterbitkan lagi maka Toko Buku Prestasi akan memberikan dua pilihan yaitu diganti dengan uang sebesar pembelian buku atau pembeli menunggu sampai buku yang bersangkutan ada di Toko Buku Prestasi.

2.3  KONSEP DASAR PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Dalam membangun suatu sistem informasi dikenal adanya suatu konsep dasar yang menjadi patokan dan landasan untuk pengembangan sistem lebih lanjut. Berikut akan dijelaskan mengenai konsep dasar dalam perancangan suatu sistem informasi.

2.3.1 INFORMASI


Hal pokok yang menjadi dasar dalam perancangan suatu sistem informasi adalah informasi itu sendiri. Menurut Gordon B.Davis informasi adalah data yang telah diolah kedalam suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata, atau berupa nilai yang dapat dipakai didalam keputusan sekarang maupun yang akan datang.  
Jadi informasi adalah :

1. Data yang diolah

2. Menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya

3. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact and Entity)

4. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

2.3.2 KUALITAS INFORMASI

Kualitas dari informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktu (timely basis) dan relevan (relevance).
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang telah usang tidak mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah, dan mengirimkannya.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.  Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.  Misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi kepada  akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.

2.3.3 NILAI INFORMASI

  Nilai informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian didalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Misalnya adalah berapa harus dibayar oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi tersebut. Akan tetapi  perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam perusahaan.

2.3.4 KONSEP BASIS DATA

           Basis data merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi itu biasanya ditunjukan dengan kunci dari setiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup Instansi, perusahaan, dan lain-lain.  Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field-field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam  satu record. Entity merupakan obyek nyata dan akan direkam. Definisi dan beberapa istilah penting dalam konsep perancangan basis data adalah seperti tercantum dibawah ini: 

1. Entity

Entity adalah orang, kejadian, tempat, atau yang informasinya direkam. Dalam sistem informasi penjualan buku yang menjadi entity antara lain adalah pegawai, buku dan pembeli.

2. Atribute

Setiap Entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Sebuah buku memiliki atribut antara lain judul, pengarang, penerbit dan tahun terbit.  Atribute dapat disebut juga sebagai data elemen , data field atau item data.

3. Data Value (nilai atau isi data)

Data Value adalah nilai data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atau atribute.  Misalnya, atribute nama judul menunjukkan tempat dimana informasi judul sebuah buku disimpan, sedang value adalah judul buku itu sendiri.
4. Record

Record merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, yang mengiformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Record bisa disebut sebagai sebuah baris data atau informasi tentang obyek, misal untuk record pegawai terdiri dari elemen-elemen kode pegawai, nama pegawai, alamat, nomor telpon dan nomor fax.

5. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama , namun berbeda-beda datanya.

6. Basis Data

Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu bangunan data untuk memberi informasi kepada satu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.
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